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ABSTRACT

This study aims to determine the effectiveness of group guidance services using the
WDEP technique in improving students' self-understanding. This study used a
quantitative approach with a quasi-experimental method and a non-equivalent
control group design. The study sample consisted of 30 students, consisting of 15
in the experimental group and 15 in the control group, selected using purposive
sampling. Data collection was conducted using a self-understanding questionnaire
with a Likert scale. Data analysis was conducted through normality tests,
homogeneity tests, and hypothesis testing using independent sample t-tests using
SPSS. The results showed that the average self-understanding score in the
experimental group increased from 62.20 in the pretest to 84.27 in the posttest,
while in the control group it increased from 63.13 to 69.13. The results of the
hypothesis test showed a significance value of 0.000 <0.05, so Ha was accepted
and Ho was rejected. Thus, group guidance services using the WDEP technique
were effective in improving students' self-understanding.

Keywords: Group Guidance, WDEP Technique, Self-Understanding
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas layanan bimbingan kelompok
dengan teknik WDEP dalam meningkatkan pemahaman diri siswa. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi experiment dan desain
non-equivalent control group design. Sampel penelitian berjumlah 30 siswa yang
terdiri dari 15 siswa sebagai kelompok eksperimen dan 15 siswa sebagai kelompok
kontrol yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Pengumpulan data
dilakukan menggunakan angket pemahaman diri dengan skala Likert. Analisis data
dilakukan melalui uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis menggunakan
independent sample t-test dengan bantuan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa rata-rata skor pemahaman diri pada kelompok eksperimen meningkat dari
62,20 pada pretest menjadi 84,27 pada posttest, sedangkan pada kelompok kontrol
meningkat dari 63,13 menjadi 69,13. Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 sehingga Ha diterima dan Ho ditolak. Dengan
demikian, layanan bimbingan kelompok dengan teknik WDEP efektif dalam
meningkatkan pemahaman diri siswa.

Kata Kunci: Bimbingan Kelompok, Teknik WDEP, Pemahaman Diri

A. PENDAHULUAN untuk  mengembangkan  seluruh
Pendidikan pada hakikatnya potensi yang dimiliki oleh peserta didik
merupakan proses yang bertujuan secara optimal. Melalui proses
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pendidikan, individu tidak hanya
memperoleh pengetahuan semata,
tetapi juga belajar membentuk sikap,
nilai, serta keterampilan yang
diperlukan dalam kehidupan
bermasyarakat. Pendidikan menjadi
sarana penting dalam membangun
kualitas sumber daya manusia karena
melalui pendidikan seseorang dapat
mengembangkan kemampuan
berpikir, membentuk karakter, serta
menumbuhkan  kesadaran  akan
tanggung jawab  sosial dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan
demikian, pendidikan tidak hanya
berfungsi sebagai proses transfer ilmu
pengetahuan, tetapi juga sebagai
proses pembentukan kepribadian dan
pengembangan potensi diri yang
dimiliki oleh setiap individu (Suryadi,
2023; Arifin, 2023).

Dalam proses perkembangan
individu, masa remaja merupakan
salah satu tahap yang sangat penting
karena pada fase ini individu
mengalami berbagai perubahan yang
cukup signifikan baik secara fisik,
emosional, maupun sosial. Masa
remaja sering disebut sebagai masa
transisi dari masa kanak-kanak
menuju masa dewasa yang ditandai
dengan perkembangan identitas diri
serta pencarian jati diri. Pada tahap ini
remaja mulai berusaha memahami
siapa dirinya, apa yang menjadi
potensi dan  minatnya, serta
bagaimana ia memandang perannya
dalam lingkungan sosial. Perubahan
yang terjadi pada masa ini sering kali
memunculkan berbagai pertanyaan
dalam diri remaja mengenai identitas
dan potensi dirinya sehingga mereka
mulai melakukan proses eksplorasi
terhadap kemampuan dan
karakteristik yang dimilikinya
(Rahmawati & Lestari, 2024).

Pemahaman diri merupakan
proses dimana individu mampu
mengenali karakteristik pribadinya,

termasuk kemampuan, nilai, sikap,
serta perasaan yang dimilikinya.
Individu yang memiliki pemahaman
diri yang baik akan lebih mudah dalam
menentukan tujuan hidup, mengambil
keputusan secara tepat, serta
mengembangkan potensi  dirinya
secara optimal. Selain itu,
pemahaman diri juga membantu
individu dalam memahami perannya
di lingkungan sosial sehingga dapat
membangun hubungan yang positif
dengan orang lain. Dengan demikian,
pemahaman diri tidak hanya berkaitan
dengan bagaimana seseorang
mengenal dirinya sendiri, tetapi juga
bagaimana individu tersebut mampu
menempatkan dirinya dalam berbagai
situasi sosial yang dihadapinya
(Fajarwati, Laila, & Nugraha, 2025).

Permasalahan masih sering
terjadi  di  lingkungan  sekolah.
Beberapa siswa terlihat kurang berani
mengemukakan pendapat saat
pembelajaran berlangsung,
cenderung pasif dalam diskusi
kelompok, serta belum mampu
menentukan tujuan belajar yang jelas.
Selain itu, sebagian siswa juga
menunjukkan rasa kurang percaya diri
terhadap kemampuan yang
dimilikinya. Hal ini menunjukkan
bahwa masih terdapat siswa yang
belum memiliki pemahaman diri yang
baik sehingga membutuhkan bantuan
dan pendampingan agar mampu
mengenali potensi dirinya secara lebih
optimal (Hasanah, Hambali, &
Setiyowati, 2024).

Salah satu upaya yang dapat
dilakukan untuk membantu siswa
dalam meningkatkan pemahaman diri
adalah melalui layanan bimbingan dan
konseling di sekolah. Layanan
bimbingan dan konseling merupakan
bagian  penting dalam  sistem
pendidikan yang bertujuan untuk
membantu siswa mengembangkan
potensi dirinya secara optimal serta
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mengatasi berbagai permasalahan
yang dihadapi dalam  proses
perkembangan. Melalui layanan ini,
siswa dibantu untuk memahami
dirinya sendiri, mengenali potensi
yang dimiliki, serta belajar mengambil
keputusan yang tepat dalam berbagai
situasi yang dihadapi. Layanan
bimbingan dan konseling memiliki
peran penting dalam membantu siswa
mengembangkan potensi dirinya serta
mengatasi berbagai permasalahan
yang dihadapi baik dalam bidang
pribadi, sosial, belajar, maupun karier
(Sari & Mulyadi, 2023).

Salah satu bentuk layanan
yang dapat digunakan  untuk
meningkatkan pemahaman diri siswa
adalah layanan bimbingan kelompok.

Bimbingan  kelompok merupakan
layanan yang memanfaatkan
dinamika kelompok sebagai sarana
untuk membantu siswa

mengembangkan kemampuan pribadi
dan sosial melalui interaksi
antaranggota kelompok (Prayitno,
2017). Dalam kegiatan bimbingan

kelompok, siswa diberikan
kesempatan untuk saling berbagi
pengalaman, mengemukakan

pendapat, serta belajar memahami diri
sendiri  melalui proses interaksi
dengan teman sebaya (Putri &
Kurniawan, 2023). Melalui interaksi
tersebut, siswa dapat memperoleh
berbagai sudut pandang baru
mengenai dirinya sehingga membantu
mereka mengenali potensi, minat,
serta karakteristik yang dimilikinya.
Selain itu, kegiatan bimbingan
kelompok juga dapat membantu siswa
meningkatkan rasa percaya diri,
kemampuan berkomunikasi, serta
keterampilan sosial yang diperlukan
dalam kehidupan sehari-hari (Sunardi,
2023).

Berbagai penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa
layanan bimbingan kelompok memiliki

pengaruh positif terhadap
perkembangan siswa. Penelitian yang
dilakukan oleh  Sunardi (2023)
menunjukkan bahwa pelaksanaan
bimbingan kelompok mampu
meningkatkan kepercayaan diri siswa
melalui proses diskusi dan interaksi
yang terjadi dalam kelompok.
Penelitian lain yang dilakukan oleh
Rahman dan Wulandari (2024),
layanan bimbingan kelompok dapat
membantu  siswa  meningkatkan
kesadaran diri serta kemampuan
dalam memahami potensi yang
dimilikinya.

Agar pelaksanaan bimbingan
kelompok dapat berjalan secara
efektif, diperlukan penggunaan teknik
yang tepat dalam proses layanan.
Salah satu teknik yang dapat
digunakan dalam bimbingan
kelompok adalah teknik WDEP yang
berasal dari pendekatan Reality
Therapy yang dikembangkan oleh
William Glasser. Teknik WDEP
merupakan teknik konseling yang
menekankan pada tanggung jawab
individu dalam mengontrol
perilakunya untuk mencapai tujuan
yang diinginkan (Corey, 2017). Teknik
ini terdiri dari empat tahapan utama
yaitu Wants (keinginan), Doing
(perilaku yang dilakukan), Evaluation
(evaluasi terhadap perilaku), dan
Planning  (perencanaan). Melalui
tahapan tersebut siswa diajak untuk
mengidentifikasi keinginan yang ingin
dicapai, memahami perilaku yang
sedang dilakukan, mengevaluasi
apakah perilaku tersebut sudah
sesuai dengan tujuan yang diinginkan,
serta merencanakan langkah yang
lebih baik untuk mencapai tujuan
tersebut (Nurbaiti & Nuryanto, 2024).
Dengan proses tersebut siswa
diharapkan mampu memahami dirinya
secara lebih mendalam serta mampu
mengembangkan perilaku yang lebih
positif dalam kehidupannya.
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Berdasarkan berbagai temuan
penelitian tersebut, dapat dipahami
bahwa penerapan teknik yang tepat
dalam layanan bimbingan kelompok
dapat memberikan pengaruh positif
terhadap perkembangan pemahaman
diri siswa. Oleh karena itu, penelitian
ini  bertujuan untuk mengetahui
efektivitas layanan bimbingan
kelompok dengan teknik WDEP dalam
meningkatkan pemahaman diri siswa
di SMPN 3 Bandar Pulau. Hipotesis
yang diajukan dalam penelitian ini
adalah terdapat efektivitas layanan
bimbingan kelompok dengan teknik
WDEP dalam meningkatkan
pemahaman diri siswa. Melalui
penerapan teknik WDEP yang
meliputi tahapan Wants, Doing,
Evaluation, dan Planning, siswa
diharapkan mampu mengenali
keinginan dan tujuan yang dimilikinya,
memahami perilaku yang sedang
dilakukan, mengevaluasi tindakan
yang telah dilakukan, serta
merencanakan langkah yang lebih
baik untuk mengembangkan potensi
dirinya. Dengan demikian, penelitian
ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi bagi pengembangan
layanan bimbingan dan konseling di
sekolah, khususnya dalam upaya
meningkatkan pemahaman diri siswa
melalui layanan bimbingan kelompok.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
pendekatan penelitian  kuantitatif.
Jenis penelitan yang digunakan
adalah quasi eksperimen (eksperimen
semu). Metode ini dipilih karena dalam
penelitian terdapat kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol
yang digunakan untuk melihat
pengaruh perlakuan yang diberikan
terhadap variabel yang diteliti.
Menurut Sugiyono (2016), penelitian
quasi eksperimen merupakan
penelitian yang digunakan untuk

mengetahui pengaruh suatu
perlakuan terhadap variabel tertentu
dengan melibatkan kelompok

pembanding, namun  penentuan
kelompok tidak dilakukan secara acak
sepenuhnya. Desain penelitian yang
digunakan adalah Non-Equivalent
Control Group Design. Desain ini
terdiri dari dua kelompok yaitu
kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. Sebelum diberikan perlakuan,
kedua kelompok terlebih dahulu
diberikan pretest untuk mengetahui
kondisi awal serta memastikan bahwa
tidak terdapat perbedaan yang
signifikan antara kedua kelompok.
Setelah itu, kelompok eksperimen
diberikan perlakuan berupa layanan
bimbingan kelompok dengan teknik
WDEP, sedangkan kelompok kontrol
tidak diberikan perlakuan tersebut.
Selanjutnya kedua kelompok
diberikan posttest untuk mengetahui
perubahan tingkat pemahaman diri
siswa setelah diberikan perlakuan.
Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas VIIl SMPN
3 Bandar Pulau yang berjumlah 60
siswa. Populasi merupakan
keseluruhan subjek penelitian yang
memiliki karakteristik tertentu dan
menjadi sasaran penelitian (Latipun,
2004). Teknik pengambilan sampel
yang digunakan dalam penelitian ini
adalah purposive sampling, vyaitu
teknik pengambilan sampel
berdasarkan  pertimbangan atau
kriteria tertentu yang telah ditetapkan
oleh peneliti. Kriteria yang digunakan
dalam penelitian ini adalah siswa yang
memiliki tingkat pemahaman diri
rendah berdasarkan hasil pengisian
angket yang telah  diberikan.
Berdasarkan hasil penyebaran angket
awal, diperolen 30 siswa yang
memiliki tingkat pemahaman diri
rendah dan kemudian dijadikan
sebagai sampel penelitian. Sampel
tersebut  dibagi menjadi dua
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kelompok, yaitu 15 siswa sebagai
kelompok eksperimen yang akan
mendapatkan layanan bimbingan
kelompok dengan teknik WDEP dan
15 siswa sebagai kelompok kontrol
yang tidak mendapatkan perlakuan
teknik WDEP.

Teknik  pengumpulan data
dalam penelitian ini menggunakan
instrumen penelitian berupa angket
atau skala pemahaman diri. Skala
pemahaman diri disusun berdasarkan
indikator pemahaman diri yang
meliputi kemampuan siswa dalam
mengenali potensi diri, memahami
kelebihan dan kekurangan yang
dimiliki, serta kemampuan dalam
menilai dan mengevaluasi perilaku diri
sendiri. Instrumen yang digunakan
disusun menggunakan skala Likert
dengan beberapa alternatif jawaban
yang menunjukkan tingkat
persetujuan responden terhadap
pernyataan yang diberikan.

Analisis data dalam penelitian
ini  dilakukan melalui beberapa
tahapan. Tahap pertama adalah uiji
asumsi, yang terdiri dari uji normalitas
dan uji homogenitas untuk
mengetahui apakah data penelitian
berdistribusi normal dan memiliki
varians yang homogen. Setelah uji
asumsi terpenuhi, tahap selanjutnya
adalah uji hipotesis menggunakan uji-
t (Independent Sample t-test) untuk
mengetahui apakah terdapat
perbedaan yang signifikan antara
kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol setelah diberikan perlakuan.
Proses analisis data dilakukan dengan
bantuan program SPSS versi 27.
Menurut  Ghozali  (2013),  uji-t
digunakan untuk mengetahui apakah
terdapat perbedaan yang signifikan
antara dua kelompok data yang
dibandingkan.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Statistik
Penelitian

Deskriptif  Data

Analisis statistik deskriptif dilakukan
untuk memberikan gambaran umum
mengenai kondisi pemahaman diri
siswa sebelum dan sesudah diberikan
perlakuan. Data yang dianalisis
diperoleh dari hasil pengisian angket
pemahaman diri yang diberikan
kepada siswa pada saat pretest dan
posttest. Kelompok  eksperimen
merupakan kelompok yang diberikan
perlakuan berupa layanan bimbingan
kelompok dengan teknik WDEP,
sedangkan kelompok kontrol tidak
diberikan perlakuan tersebut.
Berdasarkan hasil analisis statistik
deskriptif, diketahui bahwa rata-rata
skor pemahaman diri siswa pada
kelompok eksperimen mengalami
peningkatan yang cukup signifikan
dari 62,20 pada pretest menjadi 84,27
pada posttest dengan  selisih
peningkatan sebesar 22,07 poin.
Sementara itu, pada kelompok kontrol
peningkatan yang terjadi relatif kecil
yaitu dari 63,13 pada pretest menjadi
69,13 pada posttest dengan selisih
peningkatan hanya sebesar 6,00 poin.
Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan peningkatan pemahaman
diri  yang cukup besar antara
kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol.  Hasil analisis  statistik
deskriptif secara lengkap dapat dilihat
pada tabel berikut.

Tabel 1. Statistik Deskriptif Skor
Pemahaman Diri Siswa

Kelompok Mean [Min |[Max |SD Mean Min Max |SD
Pretest Posttest
Eksperimen | 62,20 58 (67 [2,70 84,27 80 (88 [2,46

Kontrol 63,13 60 (66 (1,96 69,13 66 (72 |1,96

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui
bahwa rata-rata skor pretest kedua
kelompok berada pada nilai yang
relatif setara, yaitu 62,20 untuk
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kelompok eksperimen dan 63,13
untuk kelompok kontrol. Kesetaraan
kondisi awal ini menunjukkan bahwa
kedua kelompok memiliki tingkat
pemahaman diri yang sebanding
sebelum diberikan perlakuan,
sehingga perbandingan hasil posttest
antara kedua kelompok dapat
dilakukan secara valid dan objektif.

2. Distribusi Kategori Pemahaman
Diri Siswa

Distribusi kategori pemahaman diri
siswa dilakukan untuk mengetahui
tingkat pemahaman diri siswa
berdasarkan kategori rendah, sedang,
dan tinggi. Pengkategorian ini
bertujuan untuk melihat perubahan
tingkat pemahaman diri siswa
sebelum dan sesudah diberikan
perlakuan. Hasil distribusi kategori
pemahaman diri siswa dapat dilihat
pada tabel berikut.

Tabel 2. Distribusi Kategori
Pemahaman Diri Siswa

Kelompok |Waktu [Kategori Jumlah Persentase
Siswa
Eksperimen |Pretest |Rendah 15 100%
Eksperimen |Posttest | Sedang 15 100%
Kontrol Pretest |Rendah 15 100%
Kontrol  |Posttest |[Rendah 8 53,33%
Kontrol  |Posttest |Sedang 7 46,67%

Berdasarkan Tabel 2 dapat
diketahui bahwa seluruh siswa pada
kelompok eksperimen saat pretest
berada pada kategori rendah dengan
persentase 100%. Setelah diberikan
layanan bimbingan kelompok dengan
teknik WDEP, seluruh siswa pada
kelompok eksperimen mengalami
peningkatan kategori menjadi sedang
dengan persentase 100%. Sementara
itu, pada kelompok kontrol seluruh
siswa juga berada pada kategori
rendah saat pretest. Setelah posttest,
sebanyak 8 siswa atau 53,33% masih

berada pada kategori rendah dan 7
siswa atau 46,67% mengalami sedikit
peningkatan ke kategori sedang. Hal
ini menunjukkan bahwa perubahan
kategori yang terjadi pada kelompok
eksperimen jauh lebih merata dan
signifikan dibandingkan kelompok
kontrol.

3. Hasil Data Pretest Kelompok
Eksperimen dan Kontrol

Kategori skor dalam penelitian ini
ditetapkan berdasarkan hasil
perhitungan rentang nilai dari angket
pemahaman diri yang terdiri atas 26
butir pernyataan dengan skala Likert
1-5, sehingga diperoleh klasifikasi
skor sebagai berikut: sangat rendah
(26—-47), rendah (48-69), sedang (70—
91), tinggi (92—113), dan sangat tinggi
(114-130). Berdasarkan klasifikasi
tersebut, data pretest pemahaman diri
siswa pada kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol dapat dilihat pada
tabel berikut.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi dan
Persentase Hasil Pretest

Kategori |Interval | Frekuensi |Persentase |Frekuensi |Persentase
Eksperimen Kontrol
Sangat (114-130 0 0% 0
Tinggi
Tinggi [92-113 0 0% 0
Sedang | 70-91 0 0% 0
Rendah | 48-69 15 100% 15 100%
Sangat | 26-47 0 0% 0
Rendah

Tabel 4. Data Pretest Kelompok
Eksperimen dan Kontrol

No Kelas Skor |Kategori| Kelas | Skor |Kategori
Eksperimen Kontrol
1 S1 60 |Rendah| S16 62 | Rendah
2 S2 63 |Rendah| S17 64 | Rendah
3 S3 58 |Rendah| S18 60 | Rendah
4 S4 65 |Rendah| S19 65 | Rendah
5 S5 61 | Rendah | S20 63 | Rendah
6 S6 62 | Rendah | S21 62 | Rendah
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7 S7 64 |Rendah| S22 66 | Rendah
S8 59 | Rendah| S23 61 | Rendah
9 S9 66 |Rendah | S24 64 | Rendah
10 S10 63 |Rendah| S25 65 | Rendah
11 S11 60 |Rendah| S26 62 | Rendah
12 S12 62 |Rendah| S27 63 | Rendah
13 S13 64 |Rendah| S28 64 | Rendah
14 S14 67 |Rendah | S29 60 | Rendah
15 S15 59 | Rendah| S30 66 | Rendah
Jumlah 933 947
Rata- 62,20 63,13
rata

Berdasarkan Tabel 4 dapat
diketahui  bahwa jumlah  skor
kelompok eksperimen adalah 933
dengan nilai rata-rata 62,20,
sedangkan jumlah skor kelompok
kontrol adalah 947 dengan nilai rata-
rata 63,13. Berdasarkan interval
kategori yang telah ditetapkan, nilai
rata-rata kedua kelompok tersebut
berada pada kategori rendah. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa
tingkat pemahaman diri siswa pada
kedua kelompok sebelum diberikan
perlakuan masih tergolong rendah
dan setara.

4. Hasil Data Posttest Kelompok
Eksperimen dan Kontrol

Setelah kelompok eksperimen
mendapatkan layanan bimbingan
kelompok dengan teknik WDEP dalam
beberapa sesi pertemuan yang
terstruktur, posttest kemudian
diberikan kepada seluruh siswa untuk
mengukur perubahan tingkat
pemahaman diri setelah perlakuan.
Hasil posttest pemahaman diri siswa
pada kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol dapat dilihat pada
tabel berikut.

Tabel 5. Data Posttest Kelompok
Eksperimen dan Kontrol

No Kelas Skor |Katego [Kelas [Skor |Katego
Eksperime ri Kontr ri
n ol
1 S1 82 |Sedang | S16 68 |Rendah
2 S2 85 |Sedang | S17 70 |Sedang

3 S3 80 |Sedang | S18 66 |Rendah
4 S4 88 |Sedang | S19 71 |Sedang
5 S5 84 |Sedang | S20 69 |Rendah
6 S6 83 |Sedang | S21 68 |Rendah
7 S7 86 |Sedang | S22 72 |Sedang
8 S8 82 |Sedang | S23 67 |Rendah
9 S9 87 |Sedang | S24 70 |Sedang
10 S10 85 |Sedang | S25 71 |Sedang
11 S11 83 |Sedang | S26 68 |Rendah
12 S12 84 |Sedang | S27 69 |Rendah
13 S13 86 |Sedang | S28 70 |Sedang
14 S14 88 |Sedang | S29 66 |Rendah
15 S15 81 |Sedang | S30 72 |Sedang

Jumla 1.264 1.037
h

Rata 84,27 69,13

rata

Berdasarkan Tabel 5 dapat diketahui
bahwa jumlah  skor kelompok
eksperimen meningkat menjadi 1.264
dengan nilai rata-rata 84,27 dan
seluruh siswa berada pada kategori
sedang. Sementara itu, kelompok
kontrol memperoleh jumlah skor 1.037
dengan nilai rata-rata 69,13 di mana 8
siswa masih berada pada kategori
rendah dan 7 siswa berada pada
kategori sedang. Perbedaan rata-rata
posttest antara kedua kelompok
sebesar 15,14 poin menunjukkan
bahwa layanan bimbingan kelompok
dengan teknik WDEP memberikan
dampak yang nyata terhadap
peningkatan pemahaman diri siswa.

5. Uji Prasyarat Penelitian

Sebelum dilakukan uji hipotesis,
terlebin  dahulu dilaksanakan uji
prasyarat yang meliputi uji normalitas
dan uji homogenitas. Uji normalitas
dilakukan menggunakan uji Shapiro-
Wilk dengan bantuan program SPSS
untuk mengetahui apakah data
penelitian berdistribusi normal atau
tidak.

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas

Data Sig.
Pretest Eksperimen 0,143
Posttest Eksperimen 0,982
Pretest Kontrol 0,312
Posttest Kontrol 0,245
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Berdasarkan Tabel 6 dapat diketahui
bahwa seluruh nilai signifikansi data
pretest dan posttest pada kedua
kelompok lebih besar dari 0,05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa
keseluruhan data penelitian
berdistribusi  normal.  Selanjutnya
dilakukan uji homogenitas untuk
mengetahui apakah varians kedua
kelompok penelitian bersifat
homogen.

Tabel 7. Hasil Uji Homogenitas

Levene Statistic Sig.
0,214 0,872
Berdasarkan Tabel 7 dapat diketahui

bahwa nilai signifikansi uji
homogenitas sebesar 0,872 lebih
besar dari 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa data penelitian
memiliki varians yang homogen.
Dengan terpenuhinya seluruh uji
prasyarat tersebut, maka pengujian
hipotesis menggunakan Independent
Sample t-test dapat dilanjutkan.

6. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dalam penelitian ini
menggunakan Independent Sample t-
test untuk mengetahui apakah
terdapat perbedaan yang signifikan
antara kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol setelah diberikan
perlakuan.

Tabel 8. Hasil Uji t

Kelompok | Mea t Sig.
n

Eksperime | 84,27 | 18,62 | 0,00

n 4 0

Kontrol 69,13

Berdasarkan Tabel 8 dapat diketahui
bahwa hasil uji t memperoleh nilai t
hitung sebesar 18,624 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000. Karena
nilai signifikansi 0,000 < 0,05, maka
Ha diterima dan Ho ditolak. Hal ini

menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara
rata-rata skor posttest kelompok
eksperimen sebesar 84,27 dan
kelompok kontrol sebesar 69,13.
Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa layanan bimbingan kelompok
dengan teknik WDEP terbukti efektif
dalam meningkatkan pemahaman diri
siswa di SMPN 3 Bandar Pulau.

Hasil penelitian ini secara keseluruhan
menunjukkan bahwa layanan
bimbingan kelompok dengan teknik
WDEP  terbukti  efektif dalam
meningkatkan pemahaman diri siswa
di SMPN 3 Bandar Pulau. Hal ini
dibuktikan melalui adanya
peningkatan rata-rata skor
pemahaman diri pada kelompok
eksperimen yang sangat signifikan,
yaitu dari 62,20 pada saat pretest
menjadi 84,27 pada saat posttest,
dengan selisih peningkatan sebesar
22,07 poin. Sementara itu, kelompok
kontrol yang tidak mendapatkan
perlakuan serupa hanya mengalami
peningkatan sebesar 6,00 poin, yaitu
dari rata-rata 63,13 menjadi 69,13.
Perbedaan yang mencolok antara
kedua kelompok ini diperkuat oleh
hasil uji Independent Sample t-test
yang menunjukkan nilai t hitung
sebesar 18,624 dengan nilai
signifikansi 0,000 yang jauh di bawah
taraf  signifikansi  0,05. Dengan
demikian, hipotesis alternatif yang
menyatakan bahwa layanan
bimbingan kelompok dengan teknik
WDEP efektif dalam meningkatkan
pemahaman diri siswa dapat diterima
secara statistk maupun secara
praktis. Temuan ini menegaskan
bahwa intervensi yang terstruktur dan
terarah melalui bimbingan kelompok
mampu memberikan perubahan yang
nyata pada kemampuan siswa dalam
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mengenali dan memahami dirinya
sendiri secara lebih mendalam.

Peningkatan pemahaman diri yang
signifikan pada kelompok eksperimen
tidak terlepas dari peran dinamika
kelompok yang terbentuk selama
proses pelaksanaan layanan
bimbingan kelompok. Dalam kegiatan
bimbingan kelompok, siswa diberikan
ruang untuk saling berbagi
pengalaman, mengemukakan
pendapat, serta belajar memahami
dirinya sendiri melalui proses interaksi
dengan teman sebaya. Melalui
interaksi tersebut, siswa memperoleh
berbagai sudut pandang baru yang
membantu mereka mengenali potensi,
minat, serta karakteristik yang dimiliki
secara lebih objektif. Hal ini sejalan
dengan temuan Dalimunthe, Syaimi,
Lubis, dan Sidabutar (2024) yang
menyatakan bahwa dinamika yang
terbentuk dalam kelompok mampu
mendorong siswa untuk lebih terbuka
dalam mengungkapkan pikiran dan
perasaannya sehingga proses
pemahaman diri dapat berkembang
secara lebih optimal. Keterbukaan
antar anggota kelompok inilah yang
menjadi salah satu faktor kunci yang
membedakan efektivitas kelompok
eksperimen dibandingkan kelompok
kontrol dalam penelitian ini.

Efektivitas layanan bimbingan
kelompok dengan teknik WDEP dalam
penelitian ini juga tidak dapat
dipisahkan dari kerangka kerja teknik
itu sendiri yang terdiri dari empat
tahapan sistematis, yaitu Wants,
Doing, Evaluation, dan Planning.
Pada tahap pertama yaitu Wants,
siswa diarahkan untuk
mengidentifikasi dan mengungkapkan
keinginan, kebutuhan, serta tujuan
yang ingin dicapai dalam
kehidupannya. Proses ini mendorong
siswa untuk mulai mengenali dirinya
sendiri dari sisi motivasi dan harapan

yang selama ini mungkin belum
pernah mereka eksplorasi secara
sadar. Hal ini didukung oleh temuan
Cahyani Anam, Dharmayanti, dan
Dwiarwati (2024) yang menyatakan
bahwa tahapan eksplorasi keinginan
dalam teknik WDEP membantu
individu untuk membangun kesadaran
awal terhadap tujuan dan kebutuhan
dasarnya, yang merupakan fondasi
penting dalam proses pemahaman
diri. Dengan mengetahui apa yang
benar-benar diinginkan, siswa
menjadi lebih mampu mengarahkan
perhatian dan energinya pada
pengembangan diri yang lebih
bermakna.

Pada tahap kedua yaitu Doing, siswa
diarahkan untuk merefleksikan
perilaku yang selama ini mereka
lakukan dan mengkaiji apakah perilaku
tersebut sudah mendukung
pencapaian tujuan yang diinginkan.
Proses refleksi diri ini merupakan
langkah penting dalam membangun
kesadaran diri karena siswa diajak
untuk tidak hanya mengenali apa yang
mereka lakukan, tetapi  juga
memahami dampak dari tindakan
tersebut terhadap perkembangan
dirinya. Selanjutnya pada tahap
Evaluation, siswa dibimbing untuk
menilai secara kritis apakah perilaku
yang dilakukan sudah efektif atau
justru menghambat
perkembangannya. Kemampuan
mengevaluasi diri ini sangat berkaitan
erat dengan pemahaman diri karena
individu yang mampu  menilai
perilakunya secara objektif cenderung
memiliki gambaran yang lebih akurat
tentang kelebihan dan kekurangan
yang dimilikinya. Fajarwati, Laila, dan
Nugraha (2025) menegaskan bahwa
kemampuan mengevaluasi perilaku
diri sendiri merupakan salah satu
indikator utama pemahaman diri yang
baik, karena melalui proses ini individu
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dapat mengidentifikasi pola perilaku
yang perlu diperbaiki dan potensi yang
perlu dikembangkan lebih lanjut.

Pada tahap terakhir yaitu Planning,
siswa diarahkan untuk menyusun
rencana tindakan yang konkret dan
realistis sebagai langkah perbaikan ke
depan. Proses perencanaan ini tidak
hanya membantu siswa dalam
mengembangkan tanggung jawab
terhadap dirinya sendiri, tetapi juga
meningkatkan keyakinan diri bahwa
mereka memiliki kemampuan untuk
berubah dan berkembang. Hasanah,
Hambali, dan Setiyowati (2024)
menyatakan bahwa kemampuan
merencanakan tindakan yang
berlandaskan pada kesadaran diri
merupakan  wujud nyata dari
pemahaman diri yang telah
berkembang secara matang, karena
individu yang memahami dirinya
dengan baik akan mampu
menetapkan langkah-langkah yang
sesuai dengan potensi dan
keterbatasan yang dimilikinya.
Dengan demikian, keempat tahapan
teknik WDEP secara sinergis
berkontribusi terhadap peningkatan
pemahaman diri siswa secara
menyeluruh dan berkesinambungan.

Efektivitas layanan bimbingan
kelompok dengan teknik WDEP dalam
meningkatkan pemahaman diri siswa
tidak terlepas dari kerangka sistematis
yang dimiliki teknik ini, yaitu tahapan
Wants, Doing, Evaluation, dan
Planning, yang secara sinergis
mendorong siswa untuk mengenali
dirinya secara lebih mendalam dan
terarah. Teknik WDEP terbukti efektif
karena mampu mengembangkan
kompetensi strategis siswa dalam
memformulasikan tujuan,
merepresentasikan kondisi diri, serta
mengevaluasi perilaku secara reflektif,
sebagaimana ditegaskan oleh
Muawaliana et al. (2026) bahwa

kemampuan  mengevaluasi  dan
merefleksikan proses merupakan
indikator penting dalam
perkembangan  berpikir  strategis

individu. Selain itu, efektivitas teknik
ini  juga didukung oleh proses
pembentukan karakter yang terjadi
selama pelaksanaan layanan, di mana
siswa secara bertahap membangun
kesadaran diri, kedisiplinan, dan
tanggung jawab terhadap perilakunya
sendiri, sejalan dengan temuan
Kurniawan et al. (2025) yang
menyatakan bahwa pembentukan
karakter yang religius, disiplin, dan
inklusif merupakan fondasi penting
dalam membangun kepercayaan dan
kualitas diri individu. Lebih lanjut,
dinamika interaksi yang terbentuk
dalam kelompok selama proses
bimbingan turut berkontribusi
terhadap peningkatan pemahaman
diri siswa, karena melalui interaksi
antarsesama anggota kelompok siswa
dapat saling bertukar gagasan,
bernegosiasi makna, dan menyusun
strategi bersama secara lebih optimal,
sebagaimana dikemukakan oleh Wati
et al. (2026) bahwa kualitas interaksi
dan pertukaran ide dalam kelompok
merupakan faktor penentu
keberhasilan proses pemecahan
masalah dan pengembangan diri
siswa secara kolaboratif (Putri Evita
Sari Nasution & Alfin Siregar, 2023)

Temuan penelitian ini juga
sejalan dengan berbagai penelitian
sebelumnya yang menunjukkan
efektivitas teknik WDEP dalam
berbagai konteks layanan bimbingan
dan konseling. Afifah, Purwati, dan
Putro (2023) dalam penelitiannya
menemukan bahwa konseling
kelompok dengan teknik WDEP
mampu  meningkatkan  resiliensi
akademik siswa secara signifikan
melalui proses evaluasi diri dan
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perencanaan tindakan yang terarah.
Selain itu, Fitriani dan Musafir (2023)
juga menemukan bahwa layanan
konseling kelompok dengan teknik
WDEP  terbukti  efektif dalam
meningkatkan disiplin belajar siswa,
yang menunjukkan bahwa teknik ini
tidak hanya berdampak pada aspek
pemahaman diri tetapi juga pada
perubahan perilaku nyata dalam
kehidupan akademik siswa. Adapun
Sunardi (2023) menegaskan bahwa
proses diskusi dan interaksi dalam
bimbingan kelompok mampu
meningkatkan kepercayaan diri siswa
yang merupakan salah satu
komponen penting dari pemahaman
diri yang baik. Keseluruhan temuan
tersebut semakin memperkuat
kesimpulan bahwa layanan bimbingan
kelompok dengan teknik WDEP
merupakan strategi intervensi yang
komprehensif, terstruktur, dan terbukti
efektif dalam mendorong
perkembangan pemahaman diri siswa
secara optimal, sehingga layak untuk
dijadikan salah satu pendekatan
utama dalam layanan bimbingan dan
konseling di sekolah.

D. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan, diketahui bahwa
terdapat perbedaan peningkatan
pemahaman diri antara siswa yang
mengikuti layanan bimbingan
kelompok dengan teknik WDEP dan
siswa yang tidak mengikuti layanan
tersebut. Hal ini dapat dilihat dari hasil
rata-rata skor posttest kelompok
eksperimen yang lebih  tinggi
dibandingkan  dengan  kelompok
kontrol.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
rata-rata skor pemahaman diri pada
kelompok eksperimen meningkat dari
62,20 pada pretest menjadi 84,27
pada posttest, sedangkan pada

kelompok kontrol peningkatan yang
terjadi relatif kecil yaitu dari 63,13
menjadi 69,13. Selain itu, hasil uji
hipotesis = menggunakan  uji t
menunjukkan nilai signifikansi 0,000 <
0,05, yang berarti terdapat perbedaan
yang signifikan  antara  kedua
kelompok. Dengan demikian,
hipotesis penelitian yang menyatakan
bahwa layanan bimbingan kelompok
dengan teknik ~ WDEP dapat
meningkatkan pemahaman diri siswa
dapat diterima.

Peningkatan pemahaman diri
siswa pada kelompok eksperimen
terjadi karena dalam kegiatan
bimbingan kelompok dengan teknik
WDEP siswa diberikan kesempatan
untuk  mengidentifikasi  keinginan
(want), mengevaluasi perilaku yang
sedang dilakukan (doing), melakukan
penilaian terhadap perilaku tersebut
(evaluation), serta merencanakan
tindakan yang lebih baik di masa
depan (planning). Melalui proses
tersebut siswa menjadi lebih mampu
mengenali dirinya sendiri, memahami
kelebihan dan kekurangan yang
dimiliki, serta menyadari perilaku yang
perlu diperbaiki.

Temuan penelitian ini sejalan
dengan teori Reality Therapy yang
dikembangkan oleh William Glasser,
yang menyatakan bahwa individu
dapat mengembangkan kesadaran
diri dan tanggung jawab terhadap
perilakunya melalui proses evaluasi
diri dan perencanaan tindakan yang
lebih efektif. Dalam konteks
bimbingan kelompok, teknik WDEP
membantu siswa untuk lebih terbuka
dalam mengungkapkan perasaan,
bertukar pengalaman dengan teman
sebaya, serta belajar memahami
dirinya secara lebih mendalam.
Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa layanan bimbingan kelompok
dengan teknik WDEP memberikan
pengaruh positif terhadap
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peningkatan pemahaman diri siswa.
Hal ini menunjukkan bahwa teknik
WDEP dapat digunakan sebagai
salah satu alternatif strategi dalam
layanan bimbingan dan konseling di
sekolah untuk membantu siswa
meningkatkan pemahaman terhadap
dirinya sendiri.
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